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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of social media use on students’ character 
in Islamic Religious Education learning at a senior high school in Jombang. The 
research employs a quantitative approach with a survey design involving seventy-
seven eleventh-grade students as respondents. Data were collected using a 
structured questionnaire and analyzed through validity and reliability testing 
followed by hypothesis testing using a partial t-test and simple linear regression. 
The results show that social media use has a significant positive effect on students’ 
character, indicated by a calculated t value higher than the critical value and a 
significance level below the standard threshold. The regression coefficient 
demonstrates that the relationship between social media use and character 
development is positive, with a moderate to strong level of influence. These findings 
indicate that the use of social media, when properly guided within the learning 
process, can support the development of students’ character in accordance with 
educational and moral values. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial 
terhadap karakter peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMA PGRI 1 Jombang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
desain survei yang melibatkan tujuh puluh tujuh siswa kelas sebelas sebagai 
responden. Data dikumpulkan melalui angket dan dianalisis menggunakan uji 
validitas, uji reliabilitas, serta uji hipotesis melalui uji parsial dan regresi linear 
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 
berpengaruh signifikan terhadap karakter peserta didik dengan arah pengaruh yang 
positif. Tingkat pengaruh yang diperoleh berada pada kategori sedang hingga kuat, 
yang menunjukkan bahwa semakin baik penggunaan media sosial maka semakin 
baik pula karakter peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan 
media sosial yang diarahkan secara tepat dalam pembelajaran dapat mendukung 
pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai pendidikan. 
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A. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi 

digital telah meningkatkan 

penggunaan media sosial secara 

signifikan di kalangan peserta didik, 

khususnya pada jenjang sekolah 

menengah. Media sosial tidak hanya 

dimanfaatkan sebagai sarana 

komunikasi, tetapi juga sebagai ruang 

interaksi sosial dan pembentukan 

identitas diri. Tingginya intensitas 

penggunaan media sosial tanpa 

pengawasan yang memadai 

berpotensi memengaruhi karakter 

peserta didik, baik dalam bentuk 

positif seperti peningkatan kreativitas 

dan empati, maupun negatif seperti 

menurunnya disiplin, tanggung jawab, 

dan etika sosial (Farina et al., 2022). 

Permasalahan ini menjadi penting 

karena karakter merupakan tujuan 

utama dalam pendidikan, khususnya 

dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang menekankan 

pembentukan akhlak mulia (Alsulami, 

2022). 

Penelitian ini didasarkan pada 

teori pembelajaran sosial yang 

dikemukakan oleh Albert Bandura, 

yang menyatakan bahwa individu 

belajar melalui proses observasi dan 

imitasi terhadap lingkungan sekitarnya 

(Pramudiantoro et al., 2025). Dalam 

konteks ini, media sosial berperan 

sebagai lingkungan digital yang 

menyediakan berbagai model perilaku 

yang dapat memengaruhi 

pembentukan karakter peserta didik. 

Selain itu, Thomas Lickona 

menegaskan bahwa pendidikan 

karakter menekankan pentingnya 

internalisasi nilai-nilai moral, seperti 

religiusitas, kejujuran, disiplin, dan 

tanggung jawab dalam kehidupan 

sehari-hari (Farmawaty, 2021). 

Dengan demikian, penggunaan media 

sosial memiliki potensi besar sebagai 

sarana pembelajaran, sekaligus 

menjadi tantangan dalam proses 

pembentukan karakter peserta didik. 

Sejumlah penelitian 

sebelumnya, menunjukkan bahwa 

media sosial memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku dan 

karakter remaja. Beberapa penelitian 

menemukan bahwa media sosial 

dapat meningkatkan empati, 

kreativitas, dan interaksi sosial 

peserta didik (Kristanti et al., 2025). 

Namun, penelitian lain menunjukkan 

dampak negatif berupa penurunan 

konsentrasi belajar, munculnya 

perilaku menyimpang, serta pengaruh 

terhadap prestasi belajar akibat 

penggunaan yang tidak terkontrol 

(Sholahuddin, 2021). Perbedaan hasil 
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penelitian tersebut menunjukkan 

adanya kesenjangan penelitian, 

khususnya dalam konteks 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang secara spesifik 

berorientasi pada pembentukan 

karakter berbasis nilai religius. 

Urgensi penelitian ini terletak pada 

belum optimalnya pemanfaatan media 

sosial sebagai sarana pendidikan 

karakter di lingkungan sekolah, serta 

masih terbatasnya penelitian yang 

mengkaji hubungan tersebut pada 

tingkat sekolah menengah atas. 

Penelitian pengintegrasian 

penggunaan media sosial dengan 

pembentukan karakter dalam konteks 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini tidak hanya 

mengkaji dampak umum media sosial, 

tetapi juga secara spesifik 

menghubungkannya dengan nilai-nilai 

karakter religius. Adapun 

keterbaharuan metode yang 

digunakan berupa analisis regresi 

linear sederhana untuk mengukur 

pengaruh media sosial terhadap 

karakter peserta didik secara objektif 

dan empiris. Rencana pemecahan 

masalah dilakukan melalui identifikasi 

tingkat penggunaan media sosial, 

pengukuran karakter berdasarkan 

indikator yang telah ditetapkan, serta 

analisis hubungan kedua variabel 

menggunakan teknik statistik. 

Berdasarkan kerangka pemikiran 

tersebut, hipotesis penelitian ini 

adalah terdapat pengaruh signifikan 

antara penggunaan media sosial 

terhadap karakter peserta didik dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media sosial serta 

mengukur sejauh mana dampaknya 

terhadap karakter peserta didik, 

sehingga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pendidikan, 

khususnya penguatan pendidikan 

karakter di era digital. 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian survei. Pendekatan 

kuantitatif digunakan karena 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur pengaruh penggunaan 

media sosial terhadap karakter 

peserta didik secara objektif dan 

terukur melalui data numerik (Akbar, 

2024). Metode survei dipilih untuk 

memperoleh data langsung dari 

responden melalui penyebaran angket 
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mengenai penggunaan media sosial 

dan karakter peserta didik dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Menurut Creswell, penelitian 

kuantitatif merupakan metode yang 

digunakan untuk menguji teori tertentu 

dengan cara meneliti hubungan 

antarvariabel melalui data 

statistik(Ardyan et al., 2023). 

Objek penelitian ini difokuskan 

pada dua variabel, yaitu penggunaan 

media sosial sebagai variabel bebas 

dan karakter peserta didik sebagai 

variabel terikat. Penggunaan media 

sosial diartikan sebagai aktivitas 

peserta didik dalam memanfaatkan 

media sosial untuk berkomunikasi, 

memperoleh informasi, dan 

berinteraksi di lingkungan digital. 

Sementara itu, karakter peserta didik 

diartikan sebagai sikap dan perilaku 

yang mencerminkan nilai religiusitas, 

kejujuran, disiplin, tanggung jawab, 

dan etika sosial dalam kehidupan 

sehari-hari (Simbolon et al., 2025).  

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMA PGRI 1 Jombang dengan subjek 

penelitian peserta didik kelas XI yang 

beragama Islam. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 330 peserta 

didik kelas XI di SMA PGRI 1 

Jombang. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah 

probability sampling dengan 

pendekatan simple random sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel yang 

memberikan kesempatan yang sama 

bagi setiap anggota populasi untuk 

menjadi sampel penelitian (Asrulla et 

al., 2023). Jumlah sampel ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dengan 

tingkat kesalahan (error tolerance) 

sebesar 10%, sehingga diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 77 peserta 

didik. Sampel tersebut kemudian 

dipilih secara acak untuk mewakili 

populasi penelitian, sehingga hasil 

penelitian diharapkan dapat 

menggambarkan kondisi populasi 

secara objektif dan representatif. 

Bahan dan alat utama dalam 

penelitian ini berupa instrumen angket 

atau kuesioner yang disusun 

berdasarkan indikator dari masing-

masing variabel penelitian. Instrumen 

penelitian menggunakan skala Likert 

dengan lima alternatif jawaban, yaitu 

sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju. Skala 

Likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi 

responden terhadap suatu fenomena 

sosial (Prihatmono, 2020). Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran angket, dokumentasi, dan 

studi pustaka yang relevan dengan 
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penelitian. Sebelum digunakan dalam 

penelitian, instrumen terlebih dahulu 

diuji validitas dan reliabilitasnya untuk 

memastikan instrumen layak 

digunakan dalam pengumpulan data 

(Arini et al., 2023). 

Teknik analisis data dilakukan 

menggunakan bantuan program IBM 

SPSS Statistics 26. Analisis diawali 

dengan uji validitas dan uji reliabilitas 

instrumen untuk mengetahui tingkat 

keabsahan dan konsistensi data. 

Selanjutnya dilakukan analisis regresi 

linear sederhana untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media sosial 

terhadap karakter peserta didik. 

Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan uji t parsial dengan 

taraf signifikansi 0,05. Menurut 

Ghozali, regresi linear sederhana 

digunakan untuk mengukur hubungan 

dan pengaruh antara satu variabel 

bebas terhadap satu variabel terikat. 

Hasil analisis data kemudian disajikan 

dalam bentuk tabel dan dijelaskan 

secara deskriptif agar memudahkan 

interpretasi hasil penelitian (Rizal et 

al., 2023). 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil 
1. hasil penelitian 
 Hasil penelitian yang diperoleh 

melalui pengumpulan data di 

lapangan. peneliti menguraikan dan 

membahas Seluruh temuan penelitian 

selanjutnya dianalisis dengan 

mengaitkannya pada teori-teori yang 

relevan serta disesuaikan dengan 

kondisi empiris yang ditemukan 

selama proses penelitian 

berlangsung. Penelitian ini melibatkan 

77 responden yang merupakan 

peserta didik kelas XI di SMA PGRI 1 

Jombang yang berAgama Islam. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran angket kepada 

responden pada tanggal 30-31 Juli 

2025. Data yang telah terkumpul 

kemudian diolah dengan 

menggunakan bantuan program IBM 

SPSS Statistics versi 26. 

 

2. Hasil Uji Instrumen Penelitian 
 Tahap awal analisis dilakukan 

melalui pengujian instrumen 

penelitian. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

item pernyataan pada variabel 

penggunaan media sosial dan 

karakter peserta didik memiliki nilai r 

hitung lebih besar daripada r tabel 

sehingga dinyatakan valid. Pada 

variabel penggunaan media sosial 

terdapat dua item yang tidak 

memenuhi kriteria validitas, 

sedangkan pada variabel karakter 
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peserta didik terdapat satu item yang 

dinyatakan tidak valid. Tahap 

berikutnya setelah uji validitas maka 

yang dilakukan adalah pengujuan 

reliabilitas pada variabel penggunaan 

media sosial dan karakter peserta 

didik. Tujuan dari pengukuran uji 

reliabilitas adalah untuk mengetahui 

data yang diukur dapat dijadikan 

acuan dalam sebuah penelitian atau 

tidak, apabila nilai koefisien reliabilitas 

tinggi maka hasil dari kedua tes juga 

baik dan hasil yang telah diukur pada 

kedua variabel tersebut dinyatakan 

reliabel begitu juga sebaliknya 

(Forester et al., 2024). Hasil uji  

reliabilitas dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 1. berikut ini:  
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Dari tabel.1 menjelaskan bahwa 

nilai dari variabel penggunaan media 

sosial sebesar 0,644, dan nilai 

koefisien reliabel pada variabel 

karakter peserta didik senilai 0,714 

dimana nilai dari kedua variabel 

tersebut lebih besar dari pada 0,6 

maka variabel X dan Y dinyatakan 

reliabel layak digunakan untuk 

pengumpulan data. 

 

3. Hasil Uji Hipotesis 
 Setelah instrumen dinyatakan 

valid dan reliabel, dilakukan pengujian 

hipotesis menggunakan uji t parsial. 

Uji t akan dapat menunjukkan 

pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependen. Hasil 

dari uji t dilihat pada tabel coefficients 

di kolom t dan sig (significance) 

dengan kriteria berikut: 

 Hasil uji parsial dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel.2 

berikut ini: 

Tabel.2 Uji Persial 
coefficientsa 

 

 Hasil analisis dari tabel.2 

menunjukkan bahwa variabel 

penggunaan media sosial memiliki 

nilai t hitung sebesar 4,228 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000. 

Nilai tersebut lebih besar daripada t 

tabel sebesar 1,992 dan nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

Variabel 
Cronbac
h’s Alpha 

Keteranga
n 

Penggunaan 

Media Sosial 
0,644 Reliabel 

Karakter 

Peserta Didik 
0,714 Reliabel 

Model 

Unstandardied 
Coefficients 

Standa
rdized 
Coeffic

ients t Sig. 

B Std. 
Error Beta 

1 (Cons
tant) 11,039 5,534   1,995 0,05 

  X 0,58 0,137 0,439 4,228 0 
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Dengan demikian, hipotesis alternatif 

diterima, yang berarti penggunaan 

media sosial berpengaruh signifikan 

terhadap karakter peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

Pembahasan 
 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media sosial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap karakter peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMA PGRI 1 Jombang. 

Temuan ini dibuktikan melalui hasil uji 

t parsial yang menunjukkan nilai t 

hitung sebesar 4,228 lebih besar 

daripada t tabel sebesar 1,992 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 (<0,05). 

Selain itu, nilai koefisien regresi 

sebesar 0,580 dan koefisien beta 

sebesar 0,439 menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial memiliki 

pengaruh positif yang cukup kuat 

terhadap pembentukan karakter 

peserta didik. Artinya, semakin baik 

pemanfaatan media sosial oleh 

peserta didik, maka semakin baik pula 

karakter yang terbentuk dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 
 Temuan tersebut dapat 

dijelaskan melalui teori pembelajaran 

sosial yang dikemukakan oleh Albert 

Bandura, yang menjelaskan bahwa 

individu mempelajari perilaku melalui 

proses observasi, imitasi, dan 

interaksi dengan lingkungan 

sekitarnya (Pramudiantoro et al., 

2025). Dalam era digital, media sosial 

telah menjadi lingkungan sosial baru 

yang memungkinkan peserta didik 

memperoleh berbagai informasi, nilai, 

dan contoh perilaku yang dapat 

memengaruhi pembentukan karakter 

peserta didik (Aprilia et al., 2025). 

Melalui konten edukatif, keagamaan, 

dan sosial yang positif, peserta didik 

dapat mengembangkan nilai-nilai 

religiusitas, kejujuran, tanggung 

jawab, kedisiplinan, serta kepedulian 

sosial. Dengan demikian, media sosial 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

komunikasi dan hiburan, tetapi juga 

dapat menjadi media pembelajaran 

yang mendukung penguatan karakter 

apabila digunakan secara bijak dan 

terarah. 

 Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan konsep pendidikan karakter 

yang dikemukakan oleh Thomas 

Lickona yang menegaskan bahwa 

pembentukan karakter tidak hanya 

berlangsung melalui pembelajaran 

formal di sekolah, tetapi juga melalui 

pengalaman sosial yang diperoleh 

peserta didik dalam kehidupan sehari-
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hari (Putri & Wiranata, 2025). Dalam 

konteks tersebut, media sosial 

menjadi salah satu lingkungan belajar 

nonformal yang memiliki peran 

penting dalam membentuk sikap, 

perilaku, dan pola pikir peserta didik. 

Oleh karena itu, keberadaan media 

sosial perlu dipandang sebagai bagian 

dari ekosistem pendidikan yang dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan 

karakter dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

 Temuan penelitian ini relevan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Erni Ratna Dewi (2020) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial berpengaruh signifikan 

terhadap pembentukan karakter 

religius peserta didik, terutama pada 

aspek kejujuran, tanggung jawab, dan 

sikap sosial. Penelitian lain oleh 

Meuthia et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa media sosial 

mampu meningkatkan empati dan 

interaksi sosial remaja. hasil penelitian 

ini juga diperkuat oleh penelitian 

Irwansyah Suwahyu (2023) yang 

menemukan bahwa penggunaan 

media sosial memiliki pengaruh 

signifikan terhadap akhlak peserta 

didik, baik dalam aspek religius 

maupun perilaku sosial. Ketiga 

penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa media sosial dapat 

memberikan dampak positif apabila 

dimanfaatkan sebagai sarana 

pembelajaran dan penguatan nilai-

nilai keislaman. Namun demikian, 

penggunaan media sosial yang tidak 

terkontrol juga dapat memberikan 

dampak negatif berupa penurunan 

disiplin belajar dan munculnya 

perilaku menyimpang. Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian Pasaribu 

dkk (2024) yang menyatakan bahwa 

penggunaan media sosial secara 

berlebihan dapat memengaruhi 

perilaku belajar dan moral peserta 

didik. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa pengaruh 

media sosial terhadap karakter 

peserta didik tidak hanya ditentukan 

oleh intensitas penggunaannya, tetapi 

juga oleh kualitas konten yang diakses 

dan kemampuan peserta didik dalam 

memanfaatkan media sosial secara 

bijak. Oleh karena itu, peran guru, 

orang tua, dan lingkungan sekolah 

menjadi sangat penting dalam 

memberikan pendampingan serta 

pengawasan terhadap penggunaan 

media sosial. 

 Berdasarkan temuan tersebut, 

dapat dipahami bahwa pengaruh 

media sosial terhadap karakter 
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peserta didik tidak hanya ditentukan 

oleh intensitas penggunaannya, tetapi 

juga oleh kualitas konten yang 

diakses, tingkat literasi digital peserta 

didik, serta adanya pendampingan 

dari lingkungan pendidikan. Dalam 

konteks pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, guru memiliki peran 

strategis dalam mengarahkan peserta 

didik untuk memanfaatkan media 

sosial sebagai sarana belajar yang 

produktif dan bernilai edukatif. Guru 

PAI dapat mengintegrasikan media 

sosial dalam proses pembelajaran 

melalui penyebaran konten 

keagamaan, diskusi daring, maupun 

kegiatan literasi digital yang 

berorientasi pada penguatan karakter. 

 Kebaruan penelitian ini terletak 

pada pengkajian hubungan antara 

penggunaan media sosial dan 

pembentukan karakter peserta didik 

dalam konteks pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

dan analisis regresi linear sederhana. 

Berbeda dengan sebagian penelitian 

terdahulu yang lebih berfokus pada 

prestasi belajar atau interaksi sosial 

peserta didik, penelitian ini secara 

khusus mengukur pengaruh media 

sosial terhadap karakter peserta didik 

yang mencakup aspek religiusitas, 

kejujuran, kedisiplinan, tanggung 

jawab, dan etika sosial. Temuan ini 

memberikan kontribusi empiris bagi 

pengembangan pendidikan karakter 

berbasis literasi digital serta 

memperkuat pentingnya pemanfaatan 

media sosial secara edukatif dalam 

mendukung tujuan Pendidikan Agama 

Islam dan pendidikan nasional di era 

digital. 

 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media sosial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap karakter peserta didik dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMA PGRI 1 Jombang. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

media sosial dapat menjadi sarana 

pendukung pembelajaran yang 

membantu penguatan nilai-nilai 

religius, moral, dan sosial peserta 

didik apabila digunakan secara tepat 

dan terarah. Oleh karena itu, guru PAI, 

orang tua, dan pihak sekolah perlu 

memberikan pendampingan serta 

pengawasan dalam penggunaan 

media sosial agar dampak positifnya 

dapat dioptimalkan. Selain itu, 

penelitian selanjutnya disarankan 
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untuk mengkaji faktor-faktor lain yang 

memengaruhi karakter peserta didik, 

seperti literasi digital, lingkungan 

keluarga, dan pola pengasuhan, 

dengan cakupan sampel yang lebih 

luas guna memperoleh hasil yang 

lebih komprehensif. 
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